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ABSTRACT

Ummiatul Fitri, 2018. ""The Development of Students Worksheet Based on
Problem Based Learning Model in the Learning Material of Parabolic
Motion Using Practicum With Digital Display ™. Thesis. Physics Education
Magister Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Padang State
University.

Physical Competence of students is not as expected. One of the causes was
the use of teaching materials that were not in accordance with the established
standards and has not maximized the use of practical tools that support the
learning process. The teaching materials that has been being used in the school is
students woorksheet but not in accordance with good and correct students
woorksheet structures and practicum tools that are not yet available for all
material that can be practiced. Therefore it was necessary to develop students
worksheet based on problem based learning model using practicum with digital
display. The purpose of this study was to produce students worksheet based on
problem based learning model in the material of parabolic motion using practicum
with digital display with valid, practical, and effective criteria.

This type of research used design research which ADDIE model. This model
consists of some stages which were analysis, design, development,
implementation and evaluation. Research data was primary data Research
instruments ware validation, practicality, objective, affective observation, and
skill evaluation sheet. Descriptive percentage was used for analyzing the data.

The result of this research was students worksheet based on problem based
learning model in the material of parabolic motion using practicum with digital
display has fulfilled valid criteria with value of 0.92. Practical use of students
worksheet by teachers and students included in the practical category was 84.37%
from teacher's questionnaire response and 86.46% from students questionnaire
response. While practice for practical tools with display digital also included in
the category of practical was 90% teacher's questionnaire response and 88.83%
students questionnaire response. The students worksheet meet the effective
criteria with 83.4% of attitudes, 82.96% of knowledge, and 92.23% of skills. It
can be concluded student work sheet based on problem based learning model in
the material of parabolic motion using practicum was digital display with a valid,
practical, and effective criteria.

Keywords : Students Woorksheet, Problem Based Learning Model, Practicum
With Digital Display, Parabolic Motion..



ABSTRAK

Ummiatul Fitri, 2018. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berorientasi Model Problem Based Learning Pada Materi Gerak Parabola
Berbantukan Alat Praktikum Display Digital”. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan Illmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang.

Kompetensi Fisika peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan.
Salah satu penyebabnya yaitu penggunaan bahan ajar yang belum sesuai dengan
standar yang ditetapkan serta belum termaksimalkannya penggunaan alat
praktikum yang menunjang dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang ada di
lapangan berupa LKPD tetapi belum sesuai dengan struktur LKPD yang baik dan
benar serta alat praktikum yang belum tersedia untuk semua materi yang bisa
dipraktikumkan Oleh karena itu diperlukan pengembangan lembar kerja peserta
didik berorientasi model Problem based learning berbantukan alat praktikum
display digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan lembar Kkerja
peserta didik berorientasi model Problem based learning pada materi gerak
parabola berbantukan alat praktikum display digital dengan kriteria valid, praktis,
dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian desain dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Data penelitian adalah data primer. Instrumen
penelitian ini terdiri dari lembar validasi, lembar praktikalitas guru dan peserta
didik, lembar observasi sikap, tes objektif dan lembar penilaian unjuk kerja.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif persentase.

Hasil penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berorientasi model
problem Based Learning pada materi gerak parabola berbantukan alat praktikum
display digital telah memenuhi kriteria valid dengan nilai VV 0,92. Praktikalitas
penggunaan LKPD oleh guru dan peserta didik termasuk pada kategori praktis
dengan nilai angket respon guru adalah 84,37% dan peserta didik 86,46%.
Sedangkan praktikalitas untuk alat praktikum display digital juga termasuk dalam
kategori praktis dengan nilai angket respon guru adalah 90% dan peserta didik
88,83%. Lembar kerja peserta didik memenuhi kriteria efektif dengan nilai sikap
83,4%, pengetahuan 82,96%, dan keterampilan 92,23%. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi Model
Problem Based Learning Pada Materi Gerak Parabola Berbantukan Alat
Praktikum Display Digital memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning, Alat
Praktikum Display Digital, Gerak Parabola.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
mengembangkan Sumber Daya Manusia, sehingga mampu bersaing dalam
kehidupan global. Melalui pendidikan, diharapkan pula dapat membentuk
Sumber Daya Manusia yang tanggap akan perubahan dunia sehingga dapat
memajukan bangsanya. Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan Sumber
Daya Manusia yang bermutu juga. Kualitas pendidikan tersebut terlihat pada
kemampuan peserta didik dalam bidang pengetahuan, keterampilan, dan juga
memiliki sikap yang baik. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 vyang
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan, termasuk dalam bidang
pendidikannya.

Pemerintah telah melakukan berbagai perkembangan pada sistem
pendidikan dalam proses untuk mencapai tujuan pendidikan. Salah satu
perkembangan sistem pendidikan yang telah dilakukan adalah penyempurnaan
Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hingga menjadi Kurikulum 2013.



Kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran yang mengaktifkan
peserta didik, kemampuan berpikir peserta didik, kreatifitas dan kemandirian
peserta didik untuk mencapai tiga kompetensi yang diharapkan, yaitu sikap,
pengetahuan dan keterampilan dengan menggunakan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran. Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student centered) agar peserta didik dapat
secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati, menanya, mencoba, mengolah informasi, dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang diperoleh. Pendekatan
saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik
dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak
bergantung pada informasi searah dari guru. Kondisi pembelajaran yang
tercipta diharapkan dapat mendorong peserta didik aktif dalam mencari tahu
dari berbagai sumber melalui diskusi, observasi, maupun kegiatan pratikum.

Pada kenyataannya terdapat kesenjangan antara harapan pemerintah
dengan yang terjadi disekolah. Terlihat dari hasil analisis peserta didik yang

dilakukan di SMAN 3 Pariaman terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata — Rata UH 1 Kelas X Tahun Ajaran 2017 / 2018 di SMAN
3 Pariaman

No Kelas Jumlah | Rata- Rata | Presentase | Presentase | KKM
Peserta Nilali Ketuntasan Tidak
Didik Ulangan Tuntas
Harian
1 | XMIPA 1 34 64,5 41,17% 58,83% 75
2 | XMIPA?2 36 58,3 25% 75% 75
3 | XMIPA 3 36 75,5 51% 49% 75




No Kelas Jumlah | Rata- Rata | Presentase | Presentase | KKM
Peserta Nilai Ketuntasan Tidak
Didik Ulangan Tuntas
Harian
4 | X MIPA 4 36 52,65 9% 81% 75

(Sumber : Guru Fisika SMAN 3 Pariaman)
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa kompetensi pengetahuan

peserta didik masih rendah dan terlihat bahwa rata — rata nilai ulangan harian
masih dibawah KKM. Presentase ketuntasan peserta didik pada pembelajaran
fisika juga cukup rendah yaitu dibawah 51%. Dilihat juga dari hasil observasi
yang dilakukan di SMAN 3 Pariaman, saat ini disekolah masih menggunakan
proses pembelajaran yang lebih terfokus pada pembelajaran yang meminta
peserta didik untuk memahami materi pelajaran dengan cara metode ceramah,
membaca buku atau sumber belajar yang disediakan disekolah, dan dengan
menjelaskan materi pelajaran melalui media power point dan animasi,
sehingga pengalaman langsung peserta didik terhadap materi pembelajaran
dan

berkurang, kemampuan peserta didik pada kompetensi sikap dan

keterampilan kurang maksimal. Hal ini disebabkan karena jarangnya
dilakukan praktikum selama proses pembelajaran.

Jarangnya dilakukan praktikum di SMAN 3 Pariaman disebabkan
karena alat praktikumnya masih kurang memadai, dimana alat praktikum yang
tersedia hanya untruk materi tertentu saja, belum mencakup semua materi
yang bisa dipraktikumkan karena masih mengandalkan KIT fisika. Apabila

salah satu komponen dari KIT fisika tersebut rusak, maka alat praktikum tidak

bisa digunakan. Alat praktikum disekolah masih banyak dioperasikan dengan



cara manual, sehingga data praktikum yang diperoleh kurang akurat. Padahal
sarana dan prasarana seperti ruangan laboratorium sudah tersedia di sekolah.
Faktor lainnya yaitu karena kurang tersedianya LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) untuk menunjang kegiatan praktikum peserta didik. Terlihat
dari hasil observasi terhadap 30 peserta didik yang diberi angket, sebanyak
46% mengatakan bahwa LKPD yang digunakan masih belum membantu
dalam proses pembelajaran. LKPD yang digunakan disekolah adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) karangan Adip Ma’rifu Sururi,dkk (2016) pada

materi gerak parabola. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Vekior Satuan Posim
Analisis Vektor San Yok ] !
x 1 pada Gerak

Menentukan Posisl dan Fungel Kecepatan o |
“~{Percopatan Gerak Bonda 1

Menentukan Kecepatan dari Fungs: Parcepatan 1

Kacepatan Gerak Parabola
Gerak Parabo'a /|__Persamaan Posisi Benda pada Gerak Parabola

1

|

N\ Posisi Tk Tenauh Bonda & Sumbu X ;|
K{Wmvwm ]

Analisi Vektor pada Gerak * .
Parabola o

- Maryeldiki Gerak Dwmens Dua ]
Tiges Ad* Gerak Parabola ]

Gambar 1. Cuplikan LKPD yang Digunakan Guru
Sumber : (Sururi,A. 2016 : 89)



Pada Gambar 1 dari aspek isi tidak terlihat KI, KD, indikator, dan
pendalaman materi yang sesuai dengan standar LKPD yang diharapkan yaitu
memuat judul, identitas berupa KIl, KD, indikator, tujuan pembelajaran,
informasi pendukung dan paparan materi. Namun, Sururi,A langsung
memberikan tujuan pembelajaran dan paparan materi.

Materi pada LKPD yang digunakan di sekolah belum memberikan
persoalan kepada peserta didik, sehingga perserta didik kurang tertarik untuk
melakukan pemecahan masalah terkait materi tersebut dan juga materi yang
diberikan tidak dihubungkan langsung dengan kehidupan sehari — hari peserta

didik. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Materi pada LKPD yang Digunakan Guru
Sumber : (Sururi,A. 2016 : 90)



Pada Gambar 2 terlihat bahwa materi yang diberikan berupa pengertian
dan rumus. Hal ini kurang sesuai dengan materi pembelajaran pada kurikulum
2013 dimana materi pembelajarannya dibedakan atas fakta, konsep, prinsip
dan prosedural.

LKPD karangan Sururi,A belum memberikan praktikum yang bisa
dilakukan peserta didik untuk menganilisis terjadinya gerak parabola dalam

kehidupan sehari hari. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Praktikum pada Gerak Parabola
Sumber : (Sururi,A. 2016 : 94)



Pada Gambar 3 terlihat hanya ada tugas yang diberikan untuk
membuktikan gerak parabola dikehidupan nyata, tanpa diberikan petunjuk
praktikum. Pada tugas ini yang dilakukan adalah melihat bagaimana pancaran
air apabila sudutnya diubah — ubah, tetapi tidak bisa mendapatkan data angka
yang akurat.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan LKPD yang digunakan di sekolah belum sesuai dengan standar
Kurikulum 2013, pembelajaran di sekolah masih didominasi untuk mencapai
kompetensi pengetahuan belum mencakup tiga kompetensi. Guru kesulitan
dalam melaksanakan praktikum sehingga keterampilan dari peserta didik
belum bisa dikembangkan secara optimal, pembelajaran di sekolah belum
dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. Oleh karena itu
perlu usaha untuk dapat meningkatkan tiga kompetensi yang dimiliki peserta
didik secara seimbang melalui pengalaman langsung kepada peserta didik
dengan memiliki sumber belajar yang sesuai dengan standar Kurikulum 2013.

Hasil analisis peserta didik sebesar 40% menyatakan bahwa
pembelajaran fisika masih belum dikaitkan dengan kehidupan sehari — hari,
sehingga peserta didik susah memahami materi pembelajaran tersebut. Pada
materi fisika sangat banyak masalah yang bisa diperoleh dari peristiwa pada
kehidupan sehari — hari, salah satunya adalah materi gerak parabola. Materi
gerak parabola dapat disampaikan dengan memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik seperti melalui kegiatan praktikum. Tetapi proses

pembelajaran pada materi gerak parabola yang dilakukan selama ini berupa



diskusi informasi yang lebih menekankan pada konseptual abstrak dengan
melibatkan rumus — rumus yang terkesan banyak dan sulit, tanpa pernah
melakukan kegiatan praktikum. Hal ini karena terkendala pada alat praktikum
yang tidak tersedia untuk materi gerak parabola. Guru perlu mengembangkan
bahan ajar berupa LKPD dan alat praktikum gerak parabola dengan display
digital untuk menunjang Kkegiatan praktikum disekolah, berdasarkan
permasalahan yang ditemui di sekolah. LKPD yang digunakan belum
menunjang ketercapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik. LKPD berisi langkah kerja yang melibatkan proses berpikir,
prosedur kerja, kreativitas, dan kemandirian peserta didik untuk menemukan
konsep, prinsip, aturan, dan hukum-hukum Fisika. Keuntungan adanya LKPD
bagi guru adalah memudahkan pelaksanaan pembelajaran dan bagi peserta
didik adalah membantu belajar secara mandiri untuk memahami dan
melaksanakan kegiatan atau tugas tertulis.

Yulkifli dan Yohandri (2016) behasil mengembangkan penelitian yang
berjudul “Desain Pembuatan Alat — Alat Praktikum Berbasis Teknologi
Digital Sebagai Pendukung Perangkat Mata Kuliah Pengembangan Alat
Praktikum Fisika Berbasis KKNI untuk Mahasiswa Pendidikan Fisika PPS
UNP”. Hasil dari penelitian itu berupa LKPD dan alat praktikum berbasis
teknologi digital. LKPD yang dihasilkan sebagai berikut : 1) Lembar Kerja
Peserta Didik Berorientasi Model Creative Problem Solving (CPS)
Berbantukan Alat Praktikum Digital pada Pembelajaran Fisika SMA; 2)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berpraktikum Berorientasi Model



Problem Based Learning (PBL) Berbantukan Alat Praktikum Berbasis
Teknologi Digital; 3) Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based
Learning Berbantuan Alat Praktikum Digital pada Pembelajaran Fisika SMA
MAteri Fluida Statis, Suhu Dan Kalor; 4) Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik; 5) LKPD Terintegrasi Nilai — Nilai Tauhid
Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing Berbantukan Alat Praktikum dengan
Display Digital pada Materi Suhu dan Kalor; 6) LKPD Berbasis Model
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik pada Materi Kinematika Gerak Lurus; 7) Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Model Discovery Learning Berbantukan Alat
Praktikum Digital pada Materi Gerak Melingkar. Alat praktikum berbasis
teknologi digital yang dikembangkan pada materi: 1) Getaran Harmonis
Sederhana; 2) Elastisitas; 3) Suhu dan Kalor; 4) Fluida Statis; 5) Kinematika
Gerak Lurus; 6) Gerak Melingkar. Pada Penelitian ini peneliti mengambil
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi Gerak
Parabola.

Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang standar proses,
kegiatan inti dalam proses pembelajaran harus menggunakan model
pembelajaran, metode pembelajaran dan sumber pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang disarankan untuk digunakan adalah Problem Based

Learning. Trianto (2013) menyatakan bahwa model pembelajaran berdasarkan
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masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada
banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang
nyata. Prinsip utama PBL adalah penggunaan masalah nyata sebagai sarana
bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan sekaligus
mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah. Masalah dalam PBL merupakan masalah nyata yang bersifat terbuka
(open-ended problem), yaitu masalah yang memiliki banyak jawaban atau
strategi penyelesaian yang mendorong keingintahuan peserta didik untuk
mengidentifikasi  strategi-strategi  dan  solusi-solusi  tersebut.  Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning sangat tepat
digunakan untuk meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan peserta didik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis
tertarik untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik berorientasi model
problem based learning pada materi gerak parabola berbantukan alat
praktikum display digital. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul
penelitian yaitu “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi
Model Problem Based Learning Pada Materi Gerak Parabola Berbantukan

Alat Praktikum Display Digital”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian masalah diatas, penulis mengidentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik masih
rendah.

2. Kurang tersedianya lembar kerja peserta didik berorientasi model problem
based learning dan alat praktikum gerak parabola display digital dalam
menunjang proses pembelajaran.

3. Materi fisika kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari — hari peserta
didik.

4. Model pembelajaran yang digunakan belum model yang disarankan dalam

Kurikulum 2013.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini dibatasi
untuk hal-hal berikut ini:

1. Kompetensi sikap yang diamati yaitu religius, disiplin, rasa ingin tahu,
tanggung jawab, kerja sama dan teliti, kompetensi pengetahuan diamati
dengan tes pilihan ganda, kompetensi keterampilan diamati dengan
penilaian unjuk kerja.

2. Lembar kerja peserta didik dan alat praktikum yang dikembangkan dan
diuji cobakan untuk materi pada KD 3.5 Menganalisis gerak parabola
dengan menggunakan vektor, berikut makna fisisnya dan penerapannya

dalam kehidupan sehari — hari.
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian berdasarkan latar belakang masalah yang

telah dikemukakan sebelumnya, yaitu:

1.

Bagaimana analisis perancangan lembar kerja peserta didik berorientasi
model problem based learning pada materi gerak parabola berbantukan
alat praktikum display digital?

Bagaimana perancangan lembar kerja peserta didik berorientasi model
problem based learning pada materi gerak parabola berbantukan alat
praktikum display digital?

Bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik berorientasi model
problem based learning pada materi gerak parabola berbantukan alat
praktikum display digital dengan kriteria valid?

Bagaimana hasil implementasi lembar kerja peserta didik berorientasi
model problem based learning pada materi gerak parabola berbantukan
alat praktikum display digital dengan kriteria praktis?

Bagaimana hasil evaluasi lembar kerja peserta didik berorientasi model
problem based learning pada materi gerak parabola berbantukan alat

praktikum display digital dengan kriteria efektif?

E. Tujuan Pengembangan

1.

Tujuan pengembangan berdasarkan rumusan masalah di atas adalah :
Mendeskripsikan hasil analisis perancangan lembar kerja peserta didik
berorientasi model problem based learning pada materi gerak parabola

berbantukan alat praktikum display digital.
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2. Mendeskripsikan hasil perancangan lembar kerja peserta didik berorientasi
model problem based learning pada materi gerak parabola berbantukan
alat praktikum display digital.

3. Mendeskripsikan hasil pengembangan lembar Kkerja peserta didik
berorientasi model problem based learning pada materi gerak parabola
berbantukan alat praktikum display digital dengan kriteria valid.

4. Mendeskripsikan hasil implementasi lembar kerja peserta didik
berorientasi model problem based learning pada materi gerak parabola
berbantukan alat praktikum display digital dengan kriteria praktis.

5. Mendeskripsikan hasil evaluasi lembar kerja peserta didik berorientasi
model problem based learning pada materi gerak parabola berbantukan

alat praktikum display digital dengan kriteria efektif.

. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD dengan mengarahkan
pada lima sintak model problem based learning, dan kurikulum yang
digunakan adalah kurikulum 2013. Pada salah satu LKPD alat praktikum yang
digunakan adalah alat praktikum gerak parabola dengan display digital,
dimana alat tersebut terkait dengan sub materi gerak parabola. Materi fisika
yang digunakan adalah materi kelas X semester | yaitu, KD 3.5 Menganalisis
gerak parabola dengan menggunakan vektor, berikut makna fisisnya dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. LKPD yang dikembangkan terdiri
dari judul, identitas peserta didik, petunjuk kerja, KI, KD, indikator, tujuan

pembelajaran, pendahuluan atau informasi pendukung, langkah-langkah
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problem based learning, serta evaluasi. Evaluasi yang dikembangkan yaitu
evaluasi yang melakukan penilaian pada setiap sintak model problem based
learning yang terdapat pada LKPD, sehingga guru dapat menilai setiap
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan

kompetensi peserta didik.

. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan pada penelitian ini adalah:

1. Pengembangan dilakukan agar dapat membantu guru dalam pembelajaran
yang menggunakan pengalaman langsung berupa pratikum pada materi
Gerak Parabola dengan menggunakan LKPD berbasis problem based
learning agar pembelajaran terlaksana lebih efektif dan efisien

2. Pengembangan dilakukan agar peserta didik dapat memahami materi
Gerak Parabola dengan menggunakan pengalaman langsung berdasarkan
pratikum dengan menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning

agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami dan dimengerti.

. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait seperti:

1. Guru, untuk menambah koleksi sumber belajar sebagai upaya dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 dan untuk meningkatkan

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.
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2. Peserta didik, dengan adanya LKPD berorientasi model problem based
learning diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

3. Sekolah, dapat memiliki LKPD berorientasi model problem based
learning dan dapat menambah alat di laboratorium sekolah dengan alat
gerak parabola.

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan
sumber belajar dalam bentuk LKPD dan pengembangan alat praktikum

digital.

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini, LKPD menggunakan
model problem based learning yang dapat mengatasi permasalahan
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. LKPD ini dapat
menambah wawasan peserta didik dalam kaitannya dengan fisika. Selain
itu, asumsi lain pengembangan LKPD dimulai dari tahap analysis sampai
evaluation. Pada tahap analysis, asumsinya adalah terdapat beberapa
analisis yaitu : analisis kebutuhan (need analysis), analisis peserta didik
(learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis materi (concept
analysis). Analisis kebutuhan (need analysis) dilakukan untuk mengetahui
dan mengklarifikasi apakah masalah pembelajaran yang dihadapi

memerlukan solusi berupa pengembangan LKPD dan diasumsikan bahwa
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sekolah tempat melakukan penelitian menggunakan kurikulum yang
berlaku secara nasional.

Analisis peserta didik (learner analysis) dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemampuan awal peserta didik dari segi sikap,
pengetahuan dan keterampilan dan diasumsikan bahwa peserta didik telah
berada pada tahap perkembangan intelektual yang dapat mengoperasikan
alat pratikum secara baik, mengkontruksi pemahaman berdasarkan
pengalaman, dan memahami serta melakukan semua instruksi yang ada
pada LKPD. Sementara itu, analisis konsep (concept analysis) dilakukan
untuk mengetahui materi yang perlu diberikan cara berbeda dalam
penyampaiannya karena materi gerak parabola dirasa sulit, diasumsikan
juga bahwa konsep materi gerak parabola memerlukan pratikum dalam
penyampainnya. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional
objectives) dilakukan untuk membuat jelas perubahan yang diharapkan
dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perumusan tujuan
pembelajaran diasumsikan dibuat berdasarkan Kompetensi Dasar.
Diharapkan melalui analisis-analisis tersebut, LKPD yang dikembangkan
dapat menjawab semua permasalahan yang ada dalam pembelajaran fisika
pada materi gerak parabola.

Pada tahap design, asumsi yang digunakan adalah LKPD dan alat
praktikum gerak parabola dengan display digital dirancang khusus sesuai
dengan kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya,

pada tahap develope asumsi yang digunakan adalah lembar kerja dan alat
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praktikum yang digunakan adalah LKPD dan alat praktikum dengan
display digital yang dapat distandarisasi melalui uji validitas sehingga
menghasilkan produk pengembangan dengan kriteria valid. Pada tahap
implementation produk yang telah valid diuji cobakan di kelas dan dilihat
apakah sudah memenuhi Kriteria praktis. Pada tahap evaluation, produk
tersebut dievaluasi dan dilihat apakah sudah berada pada kategori efektif
serta sudah layak untuk dipakai dan disebarkan di sekolah lain.
2. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan akan optimal dan terarah dengan dibatasinya
pengembangan hanya pada pengembangan LKPD berorientasi model
problem based learning berbantukan alat praktikum display digital. Materi
yang dikembangkan terbatas pada KD 3.5 Menganalisis gerak parabola
dengan menggunakan vektor, berikut makna fisisnya dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi dasar merupakan acuan dalam
pengembangan LKPD. Selain kompetensi dasar yang menjadi acuan dalam
pengembangan LKPD, peneliti menggunakan model pengembangan
ADDIE dengan tahap analysis (analisis), design (perancangan), develope
(pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation

(evaluasi).

J. Definisi Istilah
Definisi istilah diperlukan untuk menentukan aspek yang akan diamati
dan alat pengumpul data yang sesuai. Berikut adalah definisi istilah dari

variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini.
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LKPD

LKPD didefenisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang Dberisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang

mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai.

. Validitas

Validitas merupakan kesahihan sesuatu yang akan diukur. Validitas terdiri

dari validitas isi, konstruk dan bahasa.

. Praktikalitas

Praktikalitas adalah keterlaksanaan dan keterpakaian LKPD. Hal ini
mengacu pada kondisi dimana guru dan peserta didik dapat menggunakan

LKPD dengan mudah, efektif, efisien dan bermanfaat bagi kehidupannya.

. Efektifitas

Efektifitas merupakan tingkat keberhasilan dalam penggunaan suatu
LKPD. Hal ini dapat diperoleh dari hasil kompetensi sikap, pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh selama proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran yang menyajikan bentuk kegiatan proses pembelajaran
antara guru dan peserta didik melalui pemberian masalah nyata untuk

mencapai tujuan pembelajaran.
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6. Gerak Parabola
Gerak parabola merupakan perpaduan antara Gerak Lurus Beraturan
(GLB) pada sumbu horizontal (sumbu x) dan Gerak Lurus Berubah
Beraturan (GLBB) pada sumbu vertikal (sumbu y) secara terpisah dan

membentuk lintasan seperti parabola.

K. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan sesuai dengan panduan tesis Program

Pascasarjana Universitas Negeri Padang, yaitu :

1. Bab I, berisi masalah yang akan diteliti pemecahan masalahnya seperti
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan,
spesifikasi produk yang diharapkan, pentingnya pengembangan, manfaat
pengembangan, asumsi dan batasan pengembangan, definisi istilah,
sistematika penulisan yang digunakan di dalam penelitian ini.

2. Bab I, membahas kajian pustaka, penelitian yang relevan serta kerangka
berpikir.

3. Bab Ill, membahas mengenai metode yang digunakan di dalam penelitian
yang berisi tentang jenis penelitian, model pengembangan, prosedur
pengembangan, uji coba produk, objek uji coba, jenis data, instrument
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

4. Bab IV, membahas hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitian.

5. Bab V, membahas kesimpulan, implikasi, dan saran.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Secara umum pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berorientasi model Problem Based Learning pada materi gerak parabola
berbantukan alat praktikum display digital memiliki kriteria valid, praktis, dan
efektif. Berdasarkan tahapan pengembangan yang telah dilakukan mulai dari
tahap analysis, design, development, implementation dan evaluation, maka
dapat diambil kesimpluan sebagai berikut:

1. Hasil analisis LKPD dilakukan melalui beberapa analisis yaitu analisis
performa, analisis SKL, analisis kebutuhan, analisis kesulitan belajar
peserta didik, analisis tujuan pembelajaran dan analisis peserta didik
diperoleh bahwa kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta
didik masih rendah. Hasil tahap analisis materi diperoleh bahwa materi
gerak parabola merupakan materi yang paling cocok dibuatkan alat
praktikum digital.

2. Hasil perancangan lembar kerja peserta didik berorientasi model problem
based learning pada materi gerak parabola berbantukan alat praktikum
dislay digital berdasarkan analisis performa, analisis SKL, analisis
kebutuhan, analisis kesulitan belajar peserta didik, analisis tujuan
pembelajaran dan analisis peserta didik sehingga dirancang LKPD
berpraktikum berupa sampul depan, petunjuk belajar, kompetensi,

informasi pendukung, langkah kerja, dan penilaian. Pada tahap ini juga
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diperoleh hasil desain alat praktikum gerak parabola dengan display
digital.

3. Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik berorientasi model
problem based learning pada materi gerak parabola berbantukan alat
praktikum display digital yang dinilai oleh 5 orang validator menunjukkan
bahwa lembar kerja peserta didik berorientasi problem based learning
memiliki kriteria valid.

4. Hasil implementasi lembar kerja peserta didik berorientasi model problem
based learning pada materi gerak parabola, pada tahap ini LKPD dan alat
praktikum diimplementaskan dalam proses pembelajaran. Tujuan tahap
implementasi adalah untuk memperoleh data tentang praktikalitas LKPD
dan alat praktikum yang dikembangkan. Diperoleh LKPD dan alat
praktikum yang mempunyai kriteria praktis dari respon guru dan peserta
didik.

5. Hasil evaluasi lembar kerja peserta didik berorientasi model problem
based learning pada materi gerak parabola oleh hasil efektivitas yang
dinilai dari analisis hasil belajar pada kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik berorientasi
model problem based learning pada materi gerak parabola berada pada

kriteria efektif.

B. Implikasi
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorinetasi model Problem Based

Learning pada materi gerak parabola berbantukan alat praktikum dengan
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display digital, dapat memberikan masukan bagi penyelenggara pendidikan.
LKPD vyang telah dikembangkan ternyata dapat membantu peserta didik
meningkatkan tiga kompetensi (sikap, pengetahuan dan keterampilan), dan
pemecahan masalah yang didominasi oleh konsep dan prinsip. Alat praktikum
gerak parabola dengan display digital membuat peserta didik lebih antusias
dalam pembelajaran dan memberikan penguatan kepada peserta didik dalam
proses pembelajaran, karena pembelajaran yang terjadi tidak hanya
mendengar tetapi melihat, mencoba, dan menganalisis. Selain berdampak
positif kepada peserta didik, LKPD yang dikembangkan juga membantu guru
Fisika mengatasi masalah kesulitan sumber pembelajaran yang praktis tetapi

bermakna dalam pembelajaran fisika.

. Saran
Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan LKPD berorientasi model Problem Based
Learning pada materi gerak parabola berbantukan alat praktikum dengan
display digital sebagai alternatif bahan ajar sehingga mempunyai bahan
ajar yang bervariasi.

2. Peneliti hanya mengambil satu sekolah dalam menganalisis kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Sebaiknya peneliti yang akan melakukan
penelitian untuk memeperolah hasil yang maksimal melakukan observasi

di beberapa sekolah.
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